BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah menganalisis dan mengevaluasi prosedur pengendalian internal
atas persediaan barang dagang pada PT Thahaja Agung Tunggal, maka

penulis dapat mengambil kesimpulan sebaga berikut :

1. Pembagian tugas ke dalam setiap bagian didasarkan fungsi-fungsi utama
yang dilaksanakan oleh perusaahan sudah benar tetapi kurang efisien dan
kurang terlaksana karena sebagian besar prosedur yang ada tidak
dilaksanan secara menyeluruh karena adanya unsur kepercayaan kepada
petugas sehingga pada saat audit dari pihak kantor pusat mengalami
perbedaan hasil.

2. Prosedur pengendalian internal atas persediaan pada PT Thahaja Agung
Tunggal sudah sesuai apa yang dikemukaan oleh Mulyadi.

3. Adanya perangkapan jabatan yang bisa mengakibatkan penyelewengan

persediaan.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis berusaha memberikan saran
kepada PT Thahaja Agung Tunggal yang mungkin bermanfaat dalam
mengatasi kelemahan yang terdapat dalam prosedur pengendalian internal

atas persediaan oli yang ada yaitu :
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1. Sebaiknya pelaksanaan prosedur yang ada lebih ditingkatkan secara

profesioanal dan dilaksanakan tanpa adanya pengecualian karena adanya
kepercayaan kepada bawahan yang ada dengan mengecek smua
pengeluaran dan menyetok oli per hari agar pada waktu ada audit tidak
ada perbedaan.

. Untuk menciptakan pengendalian intern yang memadai terhadap
persediaan sebaiknya perusahaan membentuk bagian auditor internal agar
dapat menyelidiki dan menilai efektivitas pelaksanaan prosedur
pengendalian internal persediaan yang telah ditetapkan oleh manajemen
dengan dilakukan pengecekan secara berkala dan stok opname secara
menyeluruh.

. Pentingnya mengoreksi nomor urut yang ada pada nota dan laporan
penjualan untuk meminimalisir kecurangan.

. Tidak boleh ada perangkapan jabatan khusunya bagian oli jadi harus
ditambah bagian gudang agar lebih terkontrol lagi pengendalian internal

atas persediaan yang ada



